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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa 
dengan menggunakan media flas card pelajaran Bahasa Indonesia kelas III SD 
Negeri I Kambowa Kabupaten Buton Utara. Jenis Penelitian yang digunakan adalah 
penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari 2 siklus yang setiap siklusnya terdiri 
atas empat tahap yaitu; tahap perencanaan, tahap tindakan , tahap observasi, dan 
tahap refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes hasil belajar 
siswa, dan lembar obsrvasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan 
media Flash Card pada pelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkatkan 
keterampilan membaca siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa pada 
prasiklus sebesar 31,3% (5 orang) dengan nilai rata-rata 52,8% pada siklus I Hasil 
belajar siswa meningkat 59,3% (9 orang) dengan nilai rata-rata 5,9%. Sedangkan 
pada siklus II lebih meningkat menjadi 93,7% (15 orang siswa) dengan nilai rata-rata 
7,5%. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan media 
pembelajaran flash card dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa 
pelajaran Bahasa Indonesia kelas III SD Negeri I Kambowa Kabupaten Buton utara. 

Kata Kunci:  Keterampilan, Flashcard, Membaca 

ABSTRACT  
The purpose of this study was to improve students' reading skills by using the media 

flash cards for class III Indonesian lessons at SD Negeri I Kambowa, North Buton 

Regency. The type of research used is classroom action research (CAR), which 

consists of 2 cycles, each cycle consisting of four stages, namely; planning stage, 

action stage, observation stage, and reflection stage. The data collection technique 

used was a test of student learning outcomes and an observation sheet. The results 

of this study indicate that the use of Flash Card media in Indonesian lessons can 

improve students' reading skills. This can be seen from the student learning 

outcomes in the pre-cycle of 31.3% (5 people) with an average value of 52.8% in the 

first cycle. Student learning outcomes increased 59.3% (9 people) with an average 

value of 5.9%. Whereas in cycle II it increased to 93.7% (15 students) with an 

average value of 7.5%. From the results of the study it can be concluded that using 

flash card learning media can improve the reading skills of Indonesian language 
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class III students at SD Negeri I Kambowa, North Buton Regency. 
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1.  Pendahuluan  

Kondisi pembelajaran di sekolah, khususnya Sekolah Dasar (SD) masih 
banyak yang monoton. Monoton maksudnya selalu itu itu saja atau tidak ada 
ragamnya. Pembelajaran lebih identik dengan membaca, menghafal dan 
mengingat materi pelajaran. Demikian juga mengajar diibaratkan hanya sebagai 
proses transfer pengetahuan dari guru kepada peserta didik.  

Pendidikan merupakan suatu hal merupakan suatu hal yang sangat penting 
dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan seseorang baik dalam keluarga, 
masyarakat dan bangsa negara indonesia sebagai negara yang berkembang. 
Dalam pembangunan membutuhkan sumber daya manusia berkualitas yang dapat 
diandalkan. Salah satu usaha menciptakan sumber daya manusia berkualitas yang 
dapat diandalkan adalah pendidikan. Sekolah sebagai salah satu pendidikan 
formal memiliki peranan sangat penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional melalui proses belajar mengajar. Keterampilan membaca merupakan 
bekal atau kunci keberhasilan siswa dalam pendidikan di sekolah. Membaca 
diberikan kepada siswa kelas rendah, yaitu untuk siswa kelas III sekolah dasar. 
Dalam hal ini siswa mampu mengubah lambang-lambang tertulis menjadi bunyi 
yang bermakna. Jika siswa kesulitan dalam membaca, maka siswa akan 
mengalami kesulitan juga dalam mata pelajaran yang lain. Dengan kata lain, 
keterampilan membaca akan berpengaruh 2 terhadap mata pelajaran yang lain, 
karena membaca permulaan sebagai awal atau dasar siswa untuk menguasai 
berbagai bidang studi serta keterampilan membaca pada tingkat selanjutnya. 
Pembelajaran membaca di sekolah dasar memiliki peranan yang sangat penting. 
Membaca merupakan suatu proses kegiatan yang dilakukan oleh seseorang untuk 
memperoleh suatu informasi dan ilmu pengetahuan.  

Membaca diperoleh seseorang untuk mengetahui maksud dari suatu bacaan. 
Selain itu seiring dengan perkembangan zaman sekarang ini, ilmu pengetahuan 
terbanyak diperoleh melalui membaca. Oleh karena itu, membaca merupakan 
salah satu keterampilan yang harus dimiliki oleh setiap orang sejak dini, karena 
melalui membaca, seseorang dapat belajar banyak tentang berbagai bidang. 
Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 23 Januari 2023 dengan guru kelas III 
SD Negeri I Kambowa diketahui bahwa masih mengalami kesulitan dalam 
membaca terutama dalam aspek ketepatan, lafal, dan kelancaran. Menurut guru 
kelas III keterampilan membaca siswa perlu ditingkatkan dibandingkan dengan 
aspek keterampilan berbahasa yang lain seperti berbicara, menulis, dan 
menyimak. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di SDN 1 Kambowa adalah 70. 
Secara nasional pembelajaran di anggap tuntas apabila mencapai KKM minimal 
80%. Dari data tersebut terlihat bahwa hasil belajar siswa perlu di tingkatkan 
sehingga peneliti menerapkan media Flash Card Agar keterampialan membaca 
pada pembelajaran bahasa Indonesia meningkat. Karena Flash Card bermanfaat 3 
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Meningkatkan kemampuan anak dalam menghafal dan menguasai kosa kata 
vocabulary dalam waktu cepat, Memudahkan orang tua atau guru dalam mengajar 
dan mengenalkan kosakata kepada anak sejak dini dan Anak akan mendapat dua 
manfaat sekaligus yaitu mengerti bahasa dan mengenal jenis-jenis binatang, buah, 
dan lain-lain. Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka untuk mengatasi 
masalah rendahnya kemampuan membaca siswa, peneliti ingin melakukan 
penelitian tindakan (PTK) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan 
menggunakan media Flash Card. Dari uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Meningkatkan Keterampilan Membaca 
Pelajaran Bahasa Indonesia dengan Menggunakan Media Pembelajaran Flash 
Card pada Siswa Kelas III SD Negeri I Kambowa Kabupaten Buton Utara” 

2.  Metode Penelitian  

Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan kelas (PTK). Objek penelitian ini 
adalah kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas III Sekolah Dasar Negeri 
1 Kambowa tahun pelajaran 2022/2023. penelitian tindakan kelas merupakan yang 
dilakukan di kelas dalam kaitannya. Pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian 
dilaksanakan dalam 4 tahap yaitu: Tahap Perencanaan, Tahap Tindakan, Tahap 
Pengamat Observasi, Tahap Evaluasi/Refleksi. Teknik pengumpulan data 
merupakan suatu cara untuk mengumpulkan data secara sistematis dengan 
prosedur yang standar. Untuk memperoleh data di lapangan dalam melakukan 
penelitian ini maka penulis melakukan kegiatan untuk mengumpulkan data antara 
lain, observasi, tes dan wawancara mendalam. Analisis data yang digunakan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan yang diperolehSsiswa pada hasil belajar selama 
proses pembelajaran berlangsung. Warsito (dalam Andi Muhammad Dede, 
2019:31) Rumus-rumus yang digunakan untuk menganalisis data hasil belajar 
siswa yaitu sebagai berikut: 
Untukumenentukan presentasi nilaih rata-rata hasilgbelajar siswa yaitu dengan 

menggunakan rumus: 

Nilai rata-rata = nilai akhir  x 100% 

     nilai siswa 

Untuk menetukan nilai akhir hasil belajar yang diperoleh masing-masing siswa 

yaitu dengan menggunakan rumus: 

Nilai rata-rata = Skor perolehan x 100% 

     Skor maksimal 

Untuk menentukan nilai tuntas belajar klasikal dengan menggunakan rumus: 

Nilai rata-rata = banyak siswa yang nilainya lebih dari 70 x 100% 

                        Jumlah siswa 

Untuku menentukan presentasi nilaih rata-rata hasil belajar siswa yaitu dengan 
menggunakan rumus: 

Nilai rata-rata = nilai akhir  x 100% 
     nilai siswa 

Untuk menetukan nilai akhir hasil belajar yang diperoleh masing-masing siswa 
yaitu dengan menggunakan rumus: 

Nilai rata-rata = Skor perolehan x 100% 
     Skor maksimal 
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Untuk menentukan nilai tuntas belajar klasikal dengan menggunakan rumus: 

Nilai rata-rata = banyak siswa yang nilainya lebih dari 70 x 100% 
                        Jumlah siswa 

Secara skema model penelitian tindakan kelas yang dimaksud sebagai 
berikut:  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil tes siswa, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 
kelas III SD Negeri 1 Kambowa Kabupaten Buton Utara mata pelajara Bahasa 
Indonesia tema 8 sub tema 1 Aku Anggota Pramuka. Adapun data hasil belajar 
siswa kelas III SD Negeri 1 Kambowa Kabupaten Buton Utara Mata pelajaran 
Bahasa Indonesia tema III sub tema 1, Aku Anggota Pramuka pada pelakasanaan 
kegiatan prasiklus adalah sebagai berikut. 

Tabel 1. Hasil Rekapitulasi Nilai Siswa pada Pra Tindakan 

No Singkatan Nama 
Jenis 

Kelamin 
KKM 
(75) 

Nilai 

Keterangan 

Tuntas 
Tidak 

Tuntas 

1 DS L 60 70 T  

2 AN L 60 40  TT 

3 ALN P 60 50  TT 

4 AR L 60 30  TT 

5 AFN L 60 30  TT 

6 DD L 60 40  TT 

7 EK L 60 80 T  

8 MRT P 60 75 T  

9 MER P 60 80 T  

10 NM P 60 70 T  

11 UCL L 60 50  TT 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema Penelitian Tindakan Kelas 



Prosa : Jurnal Penelitian Pendidikan Guru Sekolah Dasar Rahmat: 499-508 

 

 503 Volume 2 Nomor 1 
 

12 YYN P 60 50  TT 

13 WED L 60 40  TT 

14 ZUL L 60 50  TT 

15 ARS L 60 50  TT 

16 ZUK L 60 40  TT 

Jumlah skor yang diperoleh 845 5 11 

Rata-Rata 52,8% 

Sumber  Data Penelitian 2023 

Berdasarkan tabel diatas, dari jumlah 16 orang siswa hanya 5 orang siswa 
yang tuntas dengan presentase ketuntasan klasikal sebesar 31,3% sedangkan 11 
orang siswa belum tuntas dan nilai rata-rata sebesar 52,8% nilai rata-rata siswa 
dapat didhitung dengan menggunakan rumus. 

        rata-rata = nilai akhir  x 100% 
   jumlah siswa 

            = 845 x 100%   = 52,8% 

      16 

Ketuntasan klasikal dapat dihitung dengan menggunakan rumus :  

= Jumlah siswa tuntas x 100  
      Jumlah siswa 

= 5 x 100% = 31,3%  
        16 

Berdasarkan tabel 1 hasil tes di atas, sebelum digunakan Media flash card 
hasil presentase ketuntasan belajar klasikal masih rendah yaitu 31,3% atau 
sebanyak 5 orang siswa tuntas dan 11 orang siswa tidak tuntas dengan 
presentase 52,8%. Maka harus dilakukan perbaikan model pembelajaran siswa 
melalui Media Flash Card. Setelah pelaksanaan tindakan siklus I selama 2 kali 
pertemuan, diadakan evaluasi atau tes tindakan siklus I yang bertujuan untuk 
melihat peningkatan kemampuan pemahaman terhadap mata pelajaran bahasa 
indonesia. Hasil evaluasi siklus I dapat dilihat dalam tabel berikut:  

Tabel 2. Hasil Tes Siklus I 

No Singkatan Nama 
Jenis 

Kelamin 
KKM 
(75) 

Nilai 

Keterangan 

Tuntas 
Tidak 

Tuntas 

1 DS L 60 70 T  

2 AN L 60 40  TT 

3 ALN P 60 50  TT 

4 AR L 60 30  TT 

5 AFN L 60 30  TT 

6 DD L 60 70 T  

7 EK L 60 80 T  

8 MRT P 60 75 T  

9 MER P 60 80 T  

10 NM P 60 40  TT 
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11 UCL L 60 50  TT 

12 YYN P 60 50  TT 

13 WED L 60 70 T  

14 ZUL L 60 70 T  

15 ARS L 60 70 T  

16 ZUK L 60 80 T  

Jumlah skor yang diperoleh 955 9 7 

Rata-Rata 59,6% 

Ketuntasan Klasikal 56,3% 

Sumber  Data Penelitian 2023 

 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 16 orang siswa yang 

mengikuti tes terdapat 9 orang siswa yang tuntas dengan presentase ketuntasan 

kalsikal yaitu 56,3% 40 sedangkan 7 orang siswa yang tidak tuntas dengan 

presentase 5,9%. Hasil nilai rata-rata siswa dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus: 

Rata-rata = nilai akhir       x 100% 
        jumlah siswa 

     = 955 x 100%   = 59,8% 
     16 

Ketuntasan klasikal dapat dihitung dengan menggunakan rumus:  

= Jumlah siswa tuntas x 100  
      Jumlah siswa 

= 9 x 100% = 56,3%  
            16 

Ketuntasan klasikal dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

=  Jumlah siswa tuntas x 100  
         Jumlah siswa 

= 19 x 100% = 59,3%  
        16 

Presentase ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal pada siklus I 
adalah 59,3% nilai ini masih kurang dari 80%. kesimpulannya bahwa pada siklus I 
belum mencapai ketuntasan belajar secara klasikal karena belum mencapai 
standar yaitu 80% yang tuntas. Dengan demikian, perlu dilakukan perbaikan pada 
siklus berikutnya. Di akhir siklus II dilakukannya evaluasi untuk melihat sejauh 
mana kemampuansiswa setelah diterapkannya media pembelajaran kartu kata, 
pengukuran hasil belajar siswa dilakukan dengan pemberian soal uraian kepada 
siswa dengan 4 bobot soal. Kemudian siswa mengerjakan soal secara individu, 
selanjutnya guru dan siswa dengan bersama-sama menarik kesimpulan tentang 
materi yang dielajari dan guru menyuruh ketua kelas untuk memimpin doa selesai 
belajar (penutup). adapun hasil tes belajar siswa pada siklus II dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
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Tabel 3. Hasil Rekapitulasi Nilai Siswa Siklus II 

No Nama Siswa 
Jenis 

Kelamin 
KKM 
(75) 

Nilai 

Keterangan 

Tuntas 
Tidak 

Tuntas 

1 DS L 60 70 T  

2 AN L 60 80 T  

3 ALN P 60 85 T  

4 AR L 60 75 T  

5 AFN L 60 70 T  

6 DD L 60 70 T  

7 EK L 60 80 T  

8 MRT P 60 75 T  

9 MER P 60 80 T  

10 NM P 60 70 T  

11 UCL L 60 50  TT 

12 YYN P 60 80 T  

13 WED L 60 75 T  

14 ZUL L 60 80 T  

15 ARS L 60 80 T  

16 ZUK L 60 80 T  

Jumlah skor yang diperoleh 1200 15 1 

Rata-Rata 7,5% 

Ketuntasan Klasikal 93,7% 

Sumber data penelitian 2023 

 Berdasarkan tabel 3 diatas dapat diketahui bahwa dari jumlah siswa 12 orang 
siswa yang mengikuti tes terdapat 15 orang siswa yang dikategorikan tuntas 
dengan presentase 93,7% sedangkan siswa yang dikategorikan tidak tuntas 
sebanyak 1 orang siswa nilai rata-rata kelas diperoleh 7,5%. Nilai rata-rata siswa 
dapat dihitung menggunakan rumus: 

rata-rata =   nilai akhir       x 100% 
          jumlah siswa 
       = 845 x 100%   = 75% 
                16 
Ketuntasan klasikal dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

= Jumlah siswa tuntas x 100  
      Jumlah siswa 
= 15 x 100% = 93,7%  
       16 

Berdsarkan pada hasil tes yang dilakukan peneliti disiklus II dapat diketahui 
bahwa niai rata-rata siswa mencapai 7,4% dan jumlah siswa yang tuntas adalah 
15 orang dengan presentase ketuntasan 93,7%. maka dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar siswa disiklus II telah mencapai target yang ditetapkan ≥ 75%. 

3.2 Pembahasan 

 Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dikelas III SD Negeri 1 Kambowa, 
Kabupaten Buton Utara, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
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membaca siswa melalui penggunaan media pembelajaran Flash Card pelajaran 
Bahasa Indonesia. Kegiatan ini terbagi menjadi tiga kegiatan yaitu prasiklus, 
suklus I dan Siklus II. 

Tabel 4. Ketuntasan Hasil Belajar Bahasa Indonesia pada Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 

Ketuntasan 
Prasiklus Siklus I Siklus II 

Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi % 

Tuntas 5 31.3 9 56,3 15 93,7 

Tidak 
Tuntas 

11 68,7 7 43,7 1 6,3 

Tuntas 16 100 16 100 16 100 

Sumber data penelitian 2023 

 Kegiatan pratindakan 16 orang siswa terdapat 11 orang siswa mendapat 
kategori tidak tuntas sedangkan 5 orang siswa mendapat kategori tuntas dengan 
nilai rata-rata kelas mencapai 5,2% hasil tersebut belum memenuhi kriteria 
ketuntasan yang ditetapkan. Pada kegiatan siklus I terdapat 11 orang siswa yang 
dikategorikan tuntas sedangkan 5 orang siswa dikategorikan tidak tuntas dengan 
nilai rata-rata 5,9% dari hasil tersebut belum memenuhi kriteria ketuntasan belajar 
yang diterapkan yaitu sebesar 75%. maka penelitian ini dilanjutkan dengan siklus 
II. Pada hasil belajar siklus II diperoleh 15 orang siswa yang dikategorikan tuntas 
dan 1 orang siswa dikategorikan tuntas dengan nilai rata-rata 7,5%. Maka pada 
siklus II telah mengalami peningkatan dan memenuhi kriteria ketuntasan belajar 
yang diterapkan yaitu 75%. Adapun perbandingan hasil tindakan yang dilakukan 
pada pratindakan, siklus I dan siklus II diperoleh hasil yang berbeda-bedadan 
selalu mengalami peningkatan dari setiap siklusnya. Mulai dari pratindakan. 
Tindakan siklus I dan tindakan siklus II. Pada pratindakan diperoleh 11 orang 
siswa tidak tuntas dengan presentase 68,7% dan siswa tuntas sebanyak 5 orang 
dengan presentase 31,3%. Pada tindakan siklus I mengalami peningkatan dengan 
jumlah siswa tuntas sebanyak 11 orang dengan presentase 56,3% dan siswa tidak 
tuntas sebanyak 5 orang dengan presentase 43,7%. dan pada tindakan siklus II 
mengalami peningkatan kembali dengan jumlah siswa tuntas 15 orang dengan 
presentase 93,7%. dan siswa tidak tuntas sebanyak 1 orang siswa dengan 
presentase 6,3%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik Perbandingan Siklus I dan Siklus II. 
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4.  Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 
bahwa melalui model pembelajaran flash card pada materi Aku Anggota Pramuka, 
kelas III di SD Negeri 1 Kambowa Kabupaten Buton Utara keterampilan membaca 
siswa meningkat. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa pada prasiklus 
memperoleh nilai ≤ 60 sebanyak 5 orang siswa atau sebesar 31,3% yang telah 
tuntas, sedangkan siswa yang memperoleh nilai tidak tuntas sebesar 11 orang 
siswa dengan presentase 68,7%. Sedangkan disiklus I mengalami peningkatan 
hasil belajar siswa yang memperoleh nilai ≥ 60 sebanyak 11 orang siswa tuntas 
dengan presentase sebesar 56,3% sedangkan siswa yang memperoleh nilai tidak 
tuntas yaitu 5 orang siswa dengan presentase sebesar 43,7%. Disiklus II hasil 
belajar siswa mengalami peningkatan dengan memperoleh nilai ≥ 60 sebanyak 15 
orang siswa tuntas dengan presentase sebesar 93,7% sedangkan siswa yang 
tidak tuntas sebanyak 1 orang siswa dengan presentase sesbesar 6,3%. dari nilai 
yang diperoleh hasil penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan media 
pembelajaran flash card memiliki dampak positif dalam meningkatkan keterampilan 
membaca siswa. 
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